BAB 111
METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini  meenggunakan penelitian deskrriptif
kualitatif. Penelitian dengan pendekatan kualitatif (qualitative
research) merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang
secara individual maupun kelompok. Metode penelitian
kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural
setting) ( Metode Penelitian, ‘Objek Penelitian Kasus Kegiatan
Belajar Mengajar.2003).

Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama,
mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetil disertai
catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil
analisis dokumen dan catatan-catatan ( Jennifer Attride-
Stirling. 2016).

Penelitian kualitatif dilakukan pada objek yang alamiah
yaitu objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi
olen  peneliti, dan kehadiran peneliti tidak boleh
mempengaruhi dinamika pada objek tersebut. Instrumen dalam
penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Secara umum

penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang
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dilakukan dengan mendeskripsikan apa yang ada di dalam
lapangan dengan instrumen utama peneliti itu sendiri. Data
yang diperoleh dalam penelitian kualitatif berupa gambar,
dokumentasi, hasil wawancara dan hasil observasi peneliti (
Wahyudi Agustianti, Rifka, Pandriadi, 2022.)

Analisis data dari penelitian kualitatif dilakukan secara
induktif berdasarkan fakta dan data yang ditemukan di
lapangan. Kemudian dikonstruksikan menjadi proposisi atau
teori ((Agustianti, Rifka, Pandriadi.)

. Setting Penelitian

Objek penelitian dinamakan sebagai situasi sosial yang
terdiri atas tiga komponen vyaitu place (tempat lokasi
penelitian), actor (pelaku), activity (aktivitas). Sedangkan
yang dinamakan lokasi penelitian (place) adalah tempat
dimana interaksi dalam situasi sosial sedang berlangsung atau
letak penelitian yang diobservasi oleh peneliti ( Metode
Penelitian.2022).

Penelitian ini dilakukan di SMA N 4 Kepahiang, yang
beralamat di JI. Raya Tangsi Baru, Kel Tangsi Baru,
Kec.Kabawetan., Kepahiang, Bengkulu 39172. Penelitian ini
untuk memperoleh data atau informasi yang lebih lengkap
dengan maksud agar hasil penelitian benar-benar akurat.

. Sumber Data
Penjelasan objek penelitian, yaitu apa yang menjadi

sasaran. Sasaran penelitian tak tergantung pada judul dan topic
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penelitian, tetapi secara konkret tergambarkan dalam rumusan
masalah penelitian. Sedangkan informan penelitian penelitian
adalah subjek yang memahami informasi objek penelitian
sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek
penelitian ( Ahmad Rijali.2018). Data kualitatif adalah data
yang dinyatakan dalam bentuk kalimat atau uraian yang
mempunyai peranan untuk menjelaskan secara deskriptif suatu
masalah untuk memperoleh data yang bersifat akurat.

Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu:

1. Data Primer

Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti
untuk maksud khusus menyelesaikan permasalahan yang
sedang ditanganinya. Data dikumpulkan sendiri oleh
peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilakukan ( Mustofa, ‘Metode Penelitian
Dengan NPF Dan Roa’, Jurnal, 2015). Data primer
dalam penelitian ini peneliti peroleh dari observasi yang
bersifat langsung ataupun melalui wawancara dengan
obyek yang bersangkutan. Pendekatan ini digunakan
untuk memperoleh data tentang bagaimana strategi
penanggulangan tindak indisipliner siswa melalui

program keagamaan di SMA N 4 Kepahiang.

2. Data Skunder

Data sekunder atau data tangan kedua merupakan

data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung
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diperoleh dari subyek penelitian. Data sekunder bisa
berupa dokumentasi atau berupa catatan yang diperoleh.
Seperti data tertulis yang berupa sumber dari buku,
sumber data dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen
resmi. Sedangkan sumber data tambahan yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini, terdiri dari
dokumen yang meliputi data dari SMA N 4 Kepahiang.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data dan informasi sesuai
dengan masalah-masalah yang diteliti maka peneliti dapat
melakukannya dengan menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut :
1. Teknik Observasi
Observasi adalah pengamatan yang digunakan
untuk menghimpun data penelitian ( Burhan Bungin.
2013. Metodologi penelitian sosial dan ekonomi.
Jakarta). Metode pengumpulan data melalui pengamatan
baik secara langsung atau tidak langsung, dimana
peneliti mencatat informasi yang penulis lihat secara
langsung di lapangan. Maka dari itu, peneliti langsung
terjun ke lapangan melalui metode observasi dan
pencatatan. Teknik ini digunakan untuk mengetahui
secara langsung mengenai strategi penanggulangan
tindak indisipliner siswa melalui program keagamaan di
SMA N 4 Kepahiang.
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2. Teknik wawancara.

Wawancara adalah dialog yang dikatakan oleh
pewawancara (Interviewer) untuk memperoleh informasi
dari terwawancara. Wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas
pertanyaan (Lexy Moleong. 2006. Metodologi penelitian
kualitatif, Bandung).

Penggunaan teknik ini adalah untuk mendapatkan
informasi  dengan wawancara langsung terhadap
responden tentang Strategi penanggulangan tindak
indisipliner siswa melalui program keagamaan di SMA
N 4 Kepahiang. Teknik ini merupakan teknik yang
terstruktur melalui pedoman wawancara yang telah
disusun oleh peneliti.
3. Teknik Dokumentasi
Mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, foto- foto,
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dan sebagainya. Metode dokumentasi wawancara
merupakan penelaan terhadap referensi-referensi yang
berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian.
Dalam penelitian yang menjadi dokumentasi yaitu
dokumen pribadi, foto-foto, dan rekaman.

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang
diambil dari penelitian digunakan mengarsip data
sebagai bukti penelitian tentang Strategi penanggulangan
tindak indisipliner siswa melalui program keagamaan di
SMA N 4 Kepahiang. Dokumentasi digunakan dalam
rangka mencatat, keadaan metode dan bukti-bukti yang
lain yang dapat menambah obyektifitas data sesuai
dengan kebutuhan penelitian (Lexy Moleong. 2006.
Metodologi penelitian kualitatif. Bandung h 219).

E. Keabsahan Data
Menurut Moleong yang dimaksud dengan keabsahan
data adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi:
1. Mendemonstrasikan nilai yang benar.

2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan.
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3. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang
konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan
dan keputusan-keputusannya (Lexy Moleong, 2006.
Metodologi penelitian kualitatif. Bandung).

Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data
menggunakan teknik sebagai berikut:

a. Ketekunan pengamatan

Penyajian keabsahan data dengan ketekunan pengamatan
dilakukan dengan cara mengamati dan membaca secara cermat
sumber data penelitian sehingga data yang diperlukan dapat
diidentifikasikan. Selanjutnya, dapat diperoleh deskripsi-
deskripsi yang akurat dalam proses perincian maupun
penyimpulan.

b. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
penelitian dengan cara membanding-bandingkan antara
sumber, teori, maupun metode atau teknik penelitian. Karena
itu, Moeleong membagi teknik pemeriksaan keabsahan data ini

kepada triangulasi sumber, triangulasi metode atau teknik dan
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triangulasi  teori.Triangulasi  dengan  sumber  berarti
membandingkan dengan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif. Menurut Patton triangulasi
dengan metode terdapat dua strategi, yaitu:

1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data

dengan metode yang sama.
. Teknik Analisis Data

Analisis data ialah sebagai upaya mencari dan menata
secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan
lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang
kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi
orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman
tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari
makna.

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini penulis
menggunakan analisis data penelitian kualitatif dapat

dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut



47

1. Reduksi data, yaitu proses pengumpulan dan penelitian.
Reduksi data merupakan proses dimana seorang peneliti
perlu melakukan telah awal terhadap data-data yang telah
dihasilkan, dengan cara melakukan pengujian data dalam
kaitannya dengan aspek atau fokus penelitian.

2. Penyajian data, yaitu data yang telah diperoleh disajikan
dalam bentuk daftar katagori setiap data yang didapat
dengan bentuk naratif.

3. Mengambil kesimpulan, yaitu peroses lanjutan dari reduksi
dandata penyajian data. Data yang disimpulkan berpeluang
untuk  menerima  masukan. Penarikan = kesimpulan
sementara, dan masih dapat diuji dengan data di lapangan.(
Sudarwan Danim. 2002)

Adapun metode analisis data yang penulis gunakan
adalah metode analisis data deskriptif kualitatif. Maksudnya
adalah proses analisis yang didasarkan pada kaidah deskriptif
dan kualitatif. Kaidah deskriptif adalah bahwasannya proses
analisis dilakukan terhadap seluruh data yang telah didapatkan

dan diolah dan kemudian hasil analisa tersebut disajikan secara
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keseluruhan. Sedangkan kaidah kualitatif adalah bahwa proses
analisis  tersebut  ditujukan  untuk  mengembangkan
perbandingan dengan tujuan dapat pmenemukan kesenjangan
antara teori dan parektek yang berlaku di lapangan.
Maksudnya adalah data-data lapangan akan dianalisa dengan
membuat perbandingan antara data lapangan dengan teori
yang dipakai. Jadi, proses analisa data yang digunakan secara
umum memiliki tujuan untuk mencari jawaban permasalahan
yang diajukan sesuai dengan Rumusan masalah yang diajukan

berdasarkan data yang didapat dari lapangan yang telah diolah.



